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Kata Pengantar

Buku 50 tahun Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional ini diterbitkan kembali
sebagai edisi kedua tanpa mengalami perubahan isi, kecuali perbaikan pada kesalahan cetak
dan pada daftar bacaan. Beberapa foto terpaksa diganti karena negatifnya tidak memung-
kinkan untuk dibuat cetakan ulang.

Isi buku ini berupa ulasan tentang riwayat penelitian arkeologi di seluruh Indonesia
yang meliputi berbagai aspek. Riwayat penelitian tersebut merupakan data yang sangat
penting dan diminati oleh berbagai kalangan masyarakat. Perbandingan situasi terutama
yang berkaitan dengan masalah lingkungan banyak dilakukan oleh pihak-pihak yang ber-
wenang dalam rangka peningkatan dan pengembangan daerah.

Kumpulan tulisan yang dihimpun ke dalam buku 50 tahun Lembaga Purbakala dan
Peninggalan Nasional ini dapat diterbitkan berkat usaha tim dewan redaksi yang terdiri atas
Satyawati Suleiman, Rumbi Mulia, Nies Anggraeni S. dan Fx. Supandi, yang telah melaku-
kan editing maupun penyuntingan pada tahun 1977,

Mudah-mudahan edisi kedua ini dapat memenuhi kebutuhan untuk kelengkapan data
dan menunjang penelitian di kemudian hari.

Jakarta, 1992



KATA PENGANTAR

Buku Peringatan ini sudah lama direncanakan penerbitannya. Semula, penerbitan
tersebut diusahakan dengan bantuan dari J.D.R. the 3rd. Fund. Namun pada akhirnya
pembiayaan untuk penerbitan ini dibebankan pada anggaran PELITA R.I. tahap II.

Dalam proses penerbitan buku ini, berbagai kesulitan telah timbul, misalnya
keharusan penyesuaian kepada ejaan yang disempurnakan yang memerlukan waktu yang
lama sekali; begitu pula dalam hal-hal tehnik pencetakan. Belum lagi misalnya koreksi-
koreksi yang harus dilakukan sebelum naskah ini benar-benar siap untuk dicetak.
Adanya kehendak menyempurnakan gaya penulisan juga telah membuat penyelesaian
penerbitan ini tidak secepat yang diinginkan.

Pemikiran-pemikiran yang disatukan dalam bentuk Buku Peringatan ini, merupakan
sumbangan dari para arkeolog Indonesia, yang bekerja di Lembaga Purbakala dan
Peninggalan Nasional dan ahli dalam berbagai spesialisasi. ;

Dalam masa terakhir ini, di bidang kepurbakalaan Indonesia telah banyak terjadi
perubahan maupun perkembangan. Perubahan yang terjadi baik meliputi mutasi ke-
pegawaian maupun perubahan struktur kelembagaan, seperti misalnya dipecahnya fungsi
Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional (LPPN) menjadi dua bagian, yaitu :
Direktorat Sejarah dan Purbakala (DSP) yang menangani masalah-masalah administratip
dan perlindungan kepurbakalaan Indonesia dan Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan
Nasional (Pus. P.3.N.) yang mengelola penelitian di bidang arkeologi.

Penemuan-penemuan makin banyak terjadi, sehingga mendorong para arkeolog kita
untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan penelitian dan tehnik penelitian bidang ke-
purbakalaan pada umumnya memperlihatkan kemajuan pesat. Ini memerlukan perluasan
dan pendalaman tiap segi pandangan di bidang kepurbakalaan serta menghendaki pula
peningkatan ketrampilan, terutama sekali di bidang analisa dan interpretasi.

Hal lain yang menggembirakan, ialah mulai terlihatnya minat dan penghargaan
kalangan generast muda terhadap masalah kepurbakalaan, termasuk juga minat kepada
arkeologi sebagai cabang ilmu pengetahuan. Fihak khalayak ramaipun tertarik pada
berbagai masalah yang menyangkut kepurbakalaan, terutama dalam usaha masyarakat-
masyarakat setempat menyusun sejarah lokalnya masing-masing.

Buku Peringatan ini secara garis besar memberi jawaban tentang perkembangan
kegiatan kepurbakalaan dan beberapa hasil penelitian arkeologi di Indonesia. Harapan
kami tiada lain ialah agar isi Buku Peringatan ini dapat dibaca oleh setiap orang yang
ingin memperdalam pengetahuannya di bidang arkeologi.

Mudah-mudahan penerbitan yang tidak luput dari berbagai kesalahan dan kekeliruan
ini akan bermanfaat adanya.

Jakarta, 1977



SEDIKIT RIWAYAT
Oleh: R. Soekmono

Pendahuluan

Dengan surat keputusan Pemerintah tanggal 14 Juni 1913 no. 62 berdirilah
”Oudheidkundige Dienst in Nederlandsch - Indie” (Jawatan Purbakala) sebagai badan
tetap yang bertugas dalam bidang kepurbakalaan menggantikan Commissie in
Nederlandsch — Indie voor oudheidkundig onderzoek op Java en Madoera” yang
merupakan badan sementara dalam bentuk “panitya”. Panitya ini, yang terdiri atas 3
orang, dibentuk dalam tahun 1901, dan ketika ketuanya yang pertama, Dr. J.L.A. Brandes,
meninggal dunia empat tahun kemudian, maka selama 5 tahun berikutnya kedua
anggautanya harus bekerja terus tanpa bimbingan dan pimpinan seorang ahli. Baru dalam
tahun 1910—-lah diangkat seorang ketua baru, Dr. N.J. Krom, yang ternyata mempunyai
pandangan yang sangat tajam. Segera ia menyadari, bahwa tugas.yang dibebankan
kepadanya itu tidak mungkin dilaksanakan oleh sesuatu badan yang hanya bersifat
sementara saja, oleh karena tugas tersebut harus disertai penyelidikan dan penelitian yang
mendalam dan terus-menerus, dan harus didasari oleh keilmuan yang khusus dan tersendiri.

Guna memperoleh bahan-bahan yang nyata dalam usahanya menentukan bagaimana
sebaiknya ia menunaikan tugasnya, segeralah Krom melakukan perlawatan ke India, Birma
dan Hindia-Belakang, dimana pekerjaan kepurbakalaan telah ‘lebih dahulu dimulai dan
karenanya sudah ada organisasi serta cara kerja yang lebih sempurna. Hasil utama dari pada
perlawatan ini ialah keyakinan, bahwa pekerjaan yang ditugaskan kepadanya harus
dilaksanakan oleh suatu badan Pemerintah yang tetap, yang mempunyai kedudukan serta
organisasi yang tertentu sebagai pengabdi kepada ilmu yang telah tertentu pula.

Masa Permulaan

Demikianlah maka atas usahanya hapuslah Commissie yang ia ketuai itu dan lahirlah
Jawatan Purbakala dengan kepalanya yang pertama Krom sendiri. Adapun tugas dari
Jawatan baru itu ialah : menyusun, mendaftar dan mengawasi peninggalan-peninggalan
purbakala di seluruh kepulauan, membuat rencana serta mengambil tindakan-tindakan itu
dari bahaya runtuh lebih lanjut, melakukan pengukuran dan penggambaran dan selanjutnya
melakukan penelitian kepurbakalaan dalam arti yang seluas-luasnya, pun dalam bidang
epigrafi. Inilah rumusan Krom, untuk menggantikan rumusan tugas Commissie dahulu yang
meliputi pekerjaan : menyusun uraian-uraian berdasarkan ilmu purbakala dan seni-
bangunan tentang peninggalan-peninggalan purbakala di Jawa dan Madura, mengusahakan
gambar atau potret dari peninggalan-peninggalan itu tadi mana-mana yang belum
dikekalkan, membuat tuangan-tuangan dari gips dan merencanakan cara-cara bagaimana
menanggulangi keruntuhan bangunan-bangunan purbakala.



Disamping menentukan tugas baru bagi Jawatannya yang ia “lahirkan™ itu, Krom
tidak lupa meletakkan dasar-dasar organisasi baru yang akan menjamin dapatnya tugas itu
dilaksanakan sebaik mungkin dan dapatnya “anak kandung”nya itu berlangsung terus.
Maka usaha yang seketika itu menyusul adalah memperbesar jumlah tenaga ahli dengan
pertama-tama mengingat akan seorang calon pengganti kepala Jawatan. Orang ini baru
didapatkan menjelang akhir tahun 1914 dalam diri Dr. F.D.K. Bosch. Dari kedua bekas
anggauta Commissie hanya tinggal seorang, ialah Leydie Melville, yang mendapat tugas
mengepalai bagian tehnik. Untuk pekerjaan tehnis di lapangan, seperti penggalian,
pengukuran dan penggambaran serta usaha-usaha penyelamatan bangunan-bangunan
purbakala, diangkatlah P.J. Perquin. J.J. de Vink, pembantu Van Erp dalam pemugaran
Borobudur, mendapat tugas menyelidiki, mendaftar dan mendokumentasikan peninggalan-
peninggalan purbakala di Sumatra Utara (Pase, Pidie, Aru, Langkat dan Baros). Khusus
untuk bidang kepurbakalaan Islam ini diangkat pula P.J. Moquette, yang juga menjadi ahli
numismatik (mata-uang kuno). Akhirnya, untuk pendaftaran peninggalan-peninggalan
purbakala residensi demi residensi (pembuatan inventaris) yang sudah dimulai oleh Knebel
dalam rangka pekerjaan Commissie, diangkatlah Sell, yang dahulunya menjadi pembantu
Knebel tersebut.

Dalam pertengahan tahun 1915 Krom pergi ke negeri Belanda. Maksudnya adalah
untuk cuti, tetapi ia tidak kembali lagi, sehingga dengan demikian hanya 2 tahun sajalah ia
berkesempatan melaksanakan rencana-rencananya dan memimpin Jawatan yang ia
usahakan berdirinya. Namun demikian, banyak benar yang telah dapat dicapai. Kecuali
telah terjamin kelangsungan hidupnya Jawatan Purbakala, telah selesai pula penyusunan
daftar peninggalan-peninggalan purbakala di seluruh Indonesia, meskipun sifatnya masih
sementara, mengingat bahwa pendaftaran vang betul-betul dilakukan atas dasar
kunjungan-kunjungan setempat baru meliputi pulau Jawa dan Sumatra Utara. Pelbagai
temuan baru lebih memperluas lagi daftar tersebut, dan juga pengetahuan tentang sejarah
kuno dan ilmu purbakala Indonesia (misalnya . temuan dan penggalian Candi Tikus dan
Majapahit, temuan beberapa puluh arca perunggu dari Nganjuk). Pengetahuan ini
diperkava pula dengan diterbitkannya berbagai naskah dan catatan Brandes scwaktu
hidupnya (diantaranya yang terpenting : ’Oud Javaansche QOorkonden’ atau Piagam-
Piagam Jawa Kuna) dan dengan hasil-hasil karya Krom sendiri yang berupa karangan-
karangan lepas, (terutama dalam bidang epigrafi yang. terbit berturut-turut sebagai
"Epigraphische Aanteekeningen” atau Catatan-Catatan Epigrafi). Di lapangan telah
dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap beberapa peninggalan purbakala di Banten,
sedangkan sejumlah bangunan purbakala di Jawa Timur diabadikan ukuran-ukurannya
dengan disertai penggambarannya sekali semuanya oleh Perquin, sedangkan bangunan-
bangunan di dataran Dieng dibersihkan dan diselidiki oleh Leydie Melville.

Sepintas lalutak banyaklah nampaknya apa yang telah dikerjakan oleh Krom selama
dua tahun itu, tetapi nyatanya perletakan dasar bagi kelangsungan Jawatan Purbakala dan
bagi penyelidikan sejarah kuna dan ilmu purbakala Indonesia sudah tidak ternilai
kepentingannya. Lebih-lebih lagi kenyataan bahwa Krom telah berhasil mengumpulkan
semua bahan yang ada pada dewasa itu dan yang terus-menecrus bertambah. Dan dalam hal
inilah Krom mencapai hasil yang sebesar-besarnya, sebagaimana terbukti dari karvanya
setelah ia kembali di negeri Belanda. Di sini ia mengolah dan memasak semua hasil
usahanya, dan telaahnya yang ia sertai dengan ketekunan yang luar biasa itu melahirkan
beberapa buku dasar yang sampai sekarangpun masih juga menjadi landasan pertama bagi



yang berhasrat untuk bergerak dalam bidang serta pekerjaan sejarah kuna dan ilmu
purbakala Indonesia. Di antara buku-buku dasar yang terpenting itu adalah : Monografi
tentang Candi Borobudur yang tebalnya 800 halaman folio dan yang dilengkapi dengan 3
“kasur’” berisi gambargambar dan foto-foto mengenai seluruh bangunannya (selesai
disusun tahun 1918, tapi baru terbit tahun 1920); "Inleiding tot de Hindoe—Javaansche
Kunst” yang meliputi kira-kira 900 halaman (1919); dan “Hindoe—Javaansche
Geschiedenis’” yang tebalnya 500 halaman (1926).

Perkembangan di bawah pimpinan Bosch

Dengan kepergian Krom diangkatlah Bosch menjadi Kepala Jawatan (pertengahan
tahun 1916). Bosch ini mendapat kurnia untuk memimpin Oudheidkundige Dienst selama
20 tahun. Dan ia pergunakan kesempatan yang baik itu bukan hanya untuk
mengkonsolidasikan Jawatannya, tetapi juga, dan lebih-lebih, untuk memberikannya tempat
yang mutlak dalam Pemerintahan sebagai badan ilmiah yang khusus bertugas untuk
memelihara dan menyelamatkan peninggalan-peninggalan purbakala di seluruh Indonesia,
dan pula untuk mengemban serta mewakili ilmu purbakala Indonesia dalam dunia ilmu
pengetahuan.

Segera setelah pengangkatannya, Bosch melepaskan diri dari fungsinya sebagai bekas
pembantu Krom dengan jalan menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang masih tertinggal, se-
perti pengolahan bahan-bahan yang telah terkumpul dan penerbitan inventaris peninggalan-
peninggalan purbakala. la sendiri lebih tertarik kepada persoalan sampai dimana peninggalan-
peninggalan purbakala itu dapat berfungsi kembali sebagai unsur yang hidup dalam alam
pikiran Indonesia sekarang, dalam arti bahwa peninggalan-peninggalan purbakala itu harus
dicari nilainya bagi kebudayaan Indonesia yang akan datang. Dasar pemikiran ini menjadi
sumber eari adanya dua macam usaha : 1) penyelidikan yang mendalam terhadap peranan
unsur-unsur Indonesia dalam pembangunan monumen-monumen yang begitu megah dan
indah, dan 2) mengembalikan kemegahan serta keindahan bangunan-bangunan yang telah
runtuh itu dengan jalan membina kembali setelah rekonstruksinya di atas kertas dapat
dipertanggung jawabkan. '

Mengenai peranan unsur-unsur Indonesia itu Bosch berhasil menuangkan pemikiran
serta penelitiannya ke dalam “Een hypothese omtrent den oorsprong der Hindoe -
Javaansche Kunst’” (1919), yang membentangkan terjadinya kesenian "Jawa — Hindu”,
dan yang untuk pertama kalinya mengungkapkan peranan bangsa Indonesia sebagai
pencipta daripada bangunan-bangunan candi, jadi berlawanan sama sekali dengan pendapat
dahulunya bahwa bangsa Indonesia hanya menjadi kulinya belaka daripada pembangunan-
pembangunan itu.

Dari candi-candi yang tertua Bosch berhasil menggali dua kenyataan berlawanan, ialah
bahwa dari segi tehnik arsitektur candi-candi itu tidak mewakili seni bangunan yang amat
tinggi, sedangkan sebaliknya hiasan-hiasan yang diukirkan pada candi-candi itu merupakan
hasil-hasil seni yang sempurna. Hal ini sesuai benar dengan kenyataan-kenyataan sebelum
kebudayaan Indonesia mendapat pengaruh-pengaruh Hindu : seni bangunan dalam jaman
prasejarah hampir-hampir tidak ada, dan punden-punden berundak-undak memang tidak
dapat dibanggakan sebagai kemegahan arsitektur, sedangkan sebaliknya seni hiasnya sangat
terkemuka. Dihubungkan dengan kenyataan, bahwa candi-candi yang tertua itu tadi tepat
benar mengikuti segala peraturan dan ketetapan sebagaimana tercantum dalam kitab-kitab



silpasastra, pula bahwa kitab-kitab ini justru memberi kebebasan dalam hal seni hiasnya,
maka Bosch menarik kesimpulan bahwa bangsa Indonesia, yang membangun sendiri
candi-candi itu, dalam bidang tehnik dan arsitekturnya dibimbing oleh silpasastra, dan
dalam bidang seni hiasnya mengembangkan bakat serta kemampuan sendiri.

Kesimpulan Bosch ini menjadi landasan lagi untuk usahanya lebih lanjut, yaitu untuk
menentukan artinya peninggalan-peninggalan purbakala itu bagi bangsa dan kebudayaan
Indonesia sekarang maupun yang akan datang. Dalam kongres Java Instituut pada akhir
tahun 1924 yang khusus membahas soal ini Bosch antara lain mengemukakan pendapatnya
bahwa arti yang penting sekali dari bangunan-bangunan kuna ini terkandung dalam tenaga
dorongnya yang luar biasa untuk meluhurkan dan memberi inspirasi kepada perkembangan
kesadaran serta alam pikiran Indonesia. Ditegaskan pula betapa kelirunya orang yang
berpendapat bahwa bangsa Indonesia sekarang sudah terputus hubungannya dari masa
silamnya. Justru oleh karena bangsa Indonesia sendirilah yang memegang peranan utama
dalam pembangunan candi-candi, maka tidak adalah jurang yang secara mutlak memisah-
kan masa sekarang dari masa silam. Maka berhubung dengan hal-hal ini Bosch mengemuka-
kan pula betapa pentingnya pengetahuan tentang peninggalan-peninggalan purbakala itu
diajarkan kepada anak-anak sekolah, mulai dari Sekolah Dasar sampai di Sekolah-sekolah
menengah tingkat atas.

Dengan jalan pikiran yang demikian maka jelas sekali bahwa Bosch menjadi perintis
ke arah perkembangan baru dari ilmu purbakala Indonesia dan lebih mendekatkan
Jawatannya kepada masyarakat. Hal ini sangat menyimpang dari pendirian Krom, yang
berpendapat dan menghendaki bahwa ilmu purbakala adalah ilmu pengetahuan belaka dan
karenanya Jawatan Purbakala adalah badan ilmiah semata-mata.

Mengenai pembinaan kembali sesuatu bangunan yang sudah rusak sekali atau runtuh
Bosch merintis pula babak baru dan menyimpang lebih jauh lagi dari garis-garis yang telah
ditetapkan dan ditaati oleh Krom. Penyimpangan ini bahkan sampai menimbulkan
pertentangan dan kehebohan yang luar biasa dan yang berlangsung bertahun-tahun,
sampai-sampai Pemerintah negeri Belanda — harus turut campur tangan. Soalnya ialah,
bahwa Krom yang sangat kecewa terhadap pembinaan kembali Candi Mendut oleh Brandes
(tidak dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya, dan lagi ¢idak dapat diselesaikan karena
ternyata tidak cukup bahan-bahan serta bukti-buktinya yang harus menjadi petunjuk dan
landasan) dan sangat mencela usaha-usaha pembinaan kembali candi induk Panataran yang
dilakukan oleh Perquin, berpendirian bahwa suatu usaha melengkapkan bangunan candi
yang sudah rumtuh adalah soal ilmiah belaka dan karenanya cukup dilakukan di atas kertas
(rekonstruksi). Melaksanakan rekonstruksi ini pada bangunannya sendiri ataupun tidak,
sama sekali tidak akan menambah atau mengurangi arti ilmiahnya. Bahkan pelaksanaan
rekonstruksi menjadi anastylose (pembinaan kembali) bertentangan dengan ilmu
pengetahuan, oleh karena ini berarti pemalsuan bukti scjarah ! Ditambah lagi dengan
kenyataan, bahwa suatu rekonstruksi itu tidak dapat secara mutlak luput dari kekeliruan
atau kekhilafan, sehingga apa yang kini dianggap benar nanti mungkin dianggap kurang
benar — malahan dapat pula terbukti salah — maka pembinaan kembali bangunannya tidak
dapat dipertanggungrawabkan.

Sebaliknya Bosch berpendapat, bahwa dalam keadaan tertentu pembinaan kembali
merupakan suatu keharusan. Pengalamannya menunjukkan bahwa banyak sekali ditemukan
kembali batu-batu.runtuhan candi yang hiasannya atau pahatannya nyata-nyata merupakan
pelengkap atau bagian daripada apa yang masih tegak dan asli. Dalam hal yang demikian



tak adatah jalan pikiran yang lebih wajar daripada menempatkan kembali batu-batu lepas
itu kepada bangunannya. Maka siapa-siapa yang karena berpegang kepada sesuatu teori
tidak melakukan apa yang ditunjukkan oleh pikiran warasnya tak akanlah berbeda
daripada misalnya seorang ahli purbakala yang menempatkan sebuah arca yang telah
penggal kepalanya sehingga terpisah dari tubuhnya dalam dua buah lemari yang terpisah,
satu untuk kepalanya saja dan satu lagi untuk tubuhnya !

Soalnya memang menjadi lebih rumit, jika batu-batu yang ditemukan dan dapat
dihubung-hubungkan kembali itu kemudian merupakan bagian-bagian besar daripada
bangunan yang telah runtuh itu. Namun demikian, rekonstruksi dengan batu ini dilakukan
di tanah, tidak langsung pada bangunannya sendiri. Maka dalam hal yang demikian barulah
timbul pertanyaan akan dipasangkan kembali bagian-bagian itu pada bangunannya ataukah
tidak. Dan jika bukti-bukti atau petunjuk-petunjuk memang mencukupi, sehingga dengan
cermat dan teliti bagian-bagian hasil rekonstruksi itu dapat dikembalikan ke tempat aslinya
pada bangunannya, maka rekonstruksi 3 — dimensional dengan menggunakan batu-batu
aslinya tidak hanya mungkin melainkan bahkan dapat dianjurkan. Rekonstruksi demikian
secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya, dan bagi ilmu pengetahuan
bahkan lebih berharga daripada gambar di atas kertas belaka yang sebenarnya baru
merupakan usul” rekonstruksi. Yang pokok ialah, bahwa rekonstruksi dengan batu itu
bukannya dibikin oleh pemikiran dan penelitian, tetapi timbul dengan sendirinya dari
bahan-bahan aslinya, sehingga pembinaan kembali sesungguhnya hanyalah menghubungkan
kembali belaka bagian-bagian yang telah saling terpisahkan oleh waktu !

Untuk mengatasi dan menyelesaikan pertentangan Krom—Bosch ini, oleh Peme-
rintah dibentuk suatu Panitya khysus yang tugasnya adalah melakukan penelitian
yang sedalam-dalamnya mengenai persoalannya. Ketika itu Bosch telah berhasil melakukan
rekonstruksi terhadap Candi Naga dan Candi Angka Tahun dari gugusan Panataran (1917
dan (1918), Petirtaan dekat gugusan Panataran (1919), Candi Plumbangan (1921), dan pula
sedang giat sekali mengusahakan rekonstruksi terhadap Candi Ngawen, candi induk
gugusan Loro Jonggrang dan Candi Merak.

Sebetulnya yang menjadi sumber utama dan sebab pokok dari kehebohan itu adalah
usaha-usaha rekonstruksi terhadap Candi Siwa (induk) dari gugusan Loro Jonggrang,
karena di sini banyak sekali soal-soal prinsipiil yang timbul, dan lagi pula usaha ini
merupakan pekerjaan besar sekali. Memang setelah diperoleh hasil-hasil yang memuaskan di
Panataran — sebagai imbangan dari usaha-usaha rekonstruksi yang lebih bersifat merusak
pada candi induknya — Bosch sangat tertarik kepada keadaan gugusan Loro Jonggrang di
Prambanan, dimana dalam abad yang lalu telah diadakan “pembunuhan kepurbakalaan
(archaelogische moord). Soalnya ialah bahwa ketika Yzerman membersihkan gugusan ini —
waktu itu berupa bukit-bukit belaka yang terdiri atas runtuhan candi-candi dan yang
ditutupi semak belukar — bukit-bukit batunya dibongkari sama sekali untuk menyingkir-
kan semua apa yang lepas dan meninggalkan apa-apa yang masih tegak sebagai sisa
bangunan. Batu-batu lepas itu tanpa perhitungan dan tanpa pemikiran apapun diangkuti
dan ditimbun campur aduk begitu saja di tepi-tepi halaman.

Sejak tahun 1918 Bosch menyuruh pilihi batu-batu berukir yang tak menentu
letaknya dalam timbunan-timbunan itu untuk kemudian dikumpul-kumpulkan menurut
jenis dan ragam hiasnya. Ternyata bahwa dengan jalan demikian dari candi induknya dapat
ditemukan kembali ujud serta susunan berbagai bagiannya. Hal ini kemudian memberi
angan-angan atau pikiran tak dapatkah kiranya nantinya seluruh bangunannya diketahui
bentuknya dan disusun kembali ? Dalam tahun 1925 Perquin memang berusaha dan
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berhasil pula membuat sebuah gambar rekonstruksi dari bangunannya, tetapi penelitian
kembali atas dasar temuan-temuan baru lagi yang masih saja mengalir kemudian tidak
dapat membenarkan gambar tersebut.

Setelah beberapa tahun bekerja keras dengan mengumpulkan pendapat serta
bahan-bahan sebanyak-banyaknya, dengan tidak lupa pula memperhatikan pendapat-
pendapat Krom dan Bosch sendiri, dan juga meneliti pekerjaan Jawatan Purbakala di
tempatnya sendiri, akhirnya Panitya memperoleh keyakinan bahwa apa yang telah dan
sedang dilakukan Bosch dalam bidang rekonstruksi memang dapat dipertanggungjawabkan.
Bahkan setelah meyakini pula kebenaran pendapat Bosch tentang adanya hubungan yang
masih hidup antara alam pikiran Indonesia sekarang dan masa silamnya, Panitya bersepakat
bahwa rekonstruksi cara Bosch itu merupakan tanggungjawab moril dan sosial dari
pekerjaannya dalam bidang kepurbakalaan. Memang, rekonstruksi yang dalam hakekatnya
hanyalah mempersatukan kembali bagian-bagian bangunan yang terlepas hubungannya
karena waktu itu akan berarti memperbaiki kembali hubungan yang masih hidup kini
dengan masa silam yang sangat megah itu dan yang nilai-nilai rohaninya belum hilang dari
alam pikiran bangsa Indonesia sekarang.

Bosch tidak menduga sama sekali bahwa “kemenangannya’ dalam perselisihan soal
rekonstruksi ini akan mengakibatkan kesibukan khusus yang berlangsung terus sampai
hampir 20 tahun setelah ia sendiri meninggalkan Indonesia ! Namun demikian, dasar-dasar
baru lagi telah ia lctakkan untuk mengkonsolidasikan Jawatan Purbakala. Suatu staf
tehnik, langsung dipimpin olehseorang ahli bangunan atau arsitek yang menjadi pembantu
khusus bagi Kepala Jawatan, dirasakan perlunya secara mutlak. Hal ini menjadi pelopor
daripada adanya Bagian Bangunan yang berkedudukan di Prambanan.

Atas usul Panitya diadakan pula perubahan dalam perumusan tugas Jawatan guna
mensahkan rekonstruksi demikian itu dan memasukkannya ke dalam lapangan tugas
Jawatan. Penegasan kembali lapangan kerja ini ditetapkan dengan surat putusan Gubernur
Jenderal tanggal 8 September 1927 No. 16 (Staatsblad No. 442), yang sekaligus
mengangkat pula suatu “Oudheidkundige Commissie”” dengan tugas membantu Kepala
Jawatan Purbakala dalam hal-hal yang menyangkut bidang seni bangunan dan kebudayaan
dalam pekerjaannya melakukan pemeliharaan dan penyelidikan terhadap peninggalan-
peninggalan purbakala.

Satu hal lagi yang dapat pula kiranya dianggap sebagai akibat langsung dari usaha
Bosch untuk menandaskan pentingnya peninggalan-peninggalan purbakala bagi perkem-
bangan masyarakat dan kebudayaan Indonesia sckarang adalah tumbuhnya minat dari
berbagai kalangan di Indonesia, terutama dari kalangan Pamong Praja. Diantara mereka ini
ada beberapa yang kegiatannya sangat banyak membantu pekerjaan Jawatan Purbakala,
tidak hanya dalam mencari dan mendapatkan peninggalan-peninggalan yang belum dikenal
di daerahnya masing-masing tetapi juga dalam hal pengawasan serta pemeliharaannya.
Dikenalnya peninggalan-peninggalan purbakala di Pasemah dan Palembang, di daerah Jambi
dan di Bali, misalnya, adalah berkat kegiatan mereka.

Suatu petunjuk pula akan betapa besarnya minat yang timbul di luar Jawatan
Purbakala, dapatlah dikemukakan.bahwa atas prakarsa Ir. H. Maclaine Pont dan dengan
persetujuan sepenuhinya dari Jawatan Purbakala maka didirikanlah “Oudheidkundige
Vereeniging Madjapahit™ (1924) yang berkedudukan di Trowulan dan yang bergerak khusus
dalam lapangan penyelidikan terhadap ibukota Majapahit.



Di samping itu semua, pihak Pemerintah melaksanakan pula gagasan serta pendirian
Bosch dalam bidang yang lain lagi, yaitu bidang pengajaran, dengan didirikannya A.M.S. di
Solo, dimana Sastra dan Sejarah Kebudayaan Indonesia menjadi mata-mata pelajaran yang
pokok (1926).

Sementara itu rekonstruksi yang dilakukan terhadap Candi Ngawen dan Candi Merak
memberi bahan-bahan baru lagi yang penting sekali juga untuk usaha-usaha rekonstruksi
Candi Siwa. Soalnya ialah bahwa kedua candi itu meminta penyelesaian yang berlainan,
kalau tidak berlawanan. Penggalian pada Candi Ngawen dapat menghasilkan direkonstruksi-
nya salah satu bangunannya di atas kertas, sedangkan batu-batunya tak cukup untuk
membinanya kembali seluruhnya. Namun demikian pembinaan kembali ini dilakukan juga
(1927), tetapi hanya sampai tumpang atap yang pertama sedangkan lantai bilik dan
dinding-dinding biliknya masih hypothetisch. Sebaliknya penggalian-penggalian pada Candi
Merak menghasilkan rekonstruksi lengkap pula tetapi hanya di atas kertas. Pembinaannya
kembali tidak dapat dilakukan karena bagian tengah tubuhnya tidak lengkap batu-batunya.

Rekonstruksi terhadap kedua candi ini sama-sama tidak memuaskan, tetapi dari segi
ilmiah Candi Merak lebih dapat dipertanggungjawabkan, oleh karena pembinaan kembali -
yang tidak lengkap selalu dapat menimbulkan polemik, sedangkan kemungkinan
ditemukannya batu-batu aslinya dikemudian hari dapat saja membawa perubahan dalam
rekonstruksi yang sudah dilakukan (seperti ternyata pada Candi Siwa kira-kira 20 tahun
kemudian) ! Kedua hal ini merupakan peringatan yang tak dapat diabaikan begitu saja,
lebih-lebih setelah Bosch keluar sebagai ’pemenang !”’

Jalan tengah diantara dua macam penyelesaian rekonstruksi tersebut di atas
terdapatkan pada Candi Badut di dekat Malang (1926). Di sini rekonstruksi di atas kertas
untuk seluruh bangunan dapat diusahakan, tetapi pembinaan kembali hanya dilakukan
sebagian saja, yaitu pada bagian-bagian yang betul-betul pasti susunannya berdasarkan
adanya batu-batu aslinya. Tidak ada sesuatu dalam pembinaan kembali ini yang masih
hypothetisch seperti di Ngawen, baik mengenai bagian luar maupun bagian dalamnya.
Dengan demikian maka, meskipun candinya masih jauh dari utuh kembali, pekerjaannya
dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya sebagai usaha yang timbul dengan sendirinya”
dari penelitian terhadap batu-batu lepas yang telah didapatkan kembali.

Betul-betul memuaskan dan dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi adalah
rekonstruksi dan pembinaan kembali sebuah candi perwara dari gugusan Candi Sewu
(1928), beberapa buah candi dari kelompok Gedongsongo (1931), dan kedua candi apit
dari gugusan Loro Jonggrang (yang Selatan tahun 1932 dan Utara 1933).
Bangunan-bangunan ini dapat dibina selengkapnya — kecuali kekurangan satu dua buah
batu di sana-sini - sehingga menjadi utuh kembali dalam keindahan serta kemegahannya
semula! Maka tak dapatlah disangkal bahwa dengan pekerjaan ini Indonesia telah diperkaya
dengan monumen-monumen purbakala yang dapat dibanggakan.

Usaha-usaha rekonstruksi dan pembinaan kembali sebagai lanjutan dari penggalian dan
penyelidikan di lapangan telah memindahkan untuk selama-lamanya titik-berat pekerjaan
Jawatan Purbakala dari kantor ke lapangan. Pekerjaan kantor hanyalah pengolahan dan
penelaahan saja daripada bahan-bahan yang dikumpulkan di lapangan. Hal ini berarti
bahwa petugas-petugas Jawatan Purbakala, terutama staf ahli dan staf tehnik, harus banyak
sckali berada di lapangan dan melakukan perjalanan-perjalanan dinas yang hampir
terus-menerus. Bahwa perjalanan-perjalanan demikian tidak hanya perlu dan penting untuk
kelancaran tugas pekerjaan kepurbakalaan, tetapi dapat juga membuka perspektif-



perspektif baru yang tak terduga semula, ternyata dari perjalanan P.V. van Stein Callenfels
ke Sumatra dalam tahun 1920. Di daerah Medan ia berkenalan dengan peninggalan-
peninggalan yang masih asing bagi Indonesia, ialah bukit-bukit kerang di mana ia men-
dapatkan berbagai alat dari batu. Perhatian dan minat khusus yang kemudian timbul
pada pejabat ini menjadikan ia perintis dalam lapangan prasejarah Indonesia, sedangkan
usaha-usahanya dalam bidang ini berhasil memperluas lagi lapangan pekerjaan Jawatan
Purbakala dengan bertambahnya cabang ilmu purbakala yang tersendiri : ilmu prasejarah
Indonesia ! *)

Sekali melangkah meninggalkan ruang studi maka Jawatan Purbakala tidak dapat pula
menutup mata terhadap peninggalan-peninggalan purbakala yang tidak bercorak kehinduan
dan juga yang tidak terdapatkan di pulau Jawa. Kalau dalam jaman Krom hal ini sudah
dimulai dengan penempatan de Vink di Aceh, maka kini perluasan demikian digiatkan
pula. Demikianlah maka dalam tahun 1921 dilakukanlah perjalanan oleh V.I. van de Wall
ke daerah Maluku untuk memeriksa dan mendaftar peninggalan-peninggalan Eropa di
Maluku, diperkenalkan arca-arca prasejarah di dataran tinggi Pasemah (Sumatra Selatan),

“dilakukan penelitian terhadap peninggalan-peninggalan purbakala di Kutei oleh Bosch
(1925), scdangkan temuan-temuan berbagai peninggalan purbakala di Bali menyebabkan
diadakannya pencarian lebih jauh dan pendaftaran di Bali oleh Stutterheim (1925, 1927)
dan oleh Goris (yang terakhir ini khusus untuk prasasti dan kesusasteraan Kawi serta adat
istiadat Bali). Penyelidikan terhadap candi-candi di Tapanuli dilakukan dalam tahun 1926
dan 1930, penyelidikan di Palembang dilakukan dalam tahun 1928, dan di Muara Takus
dalam tahun 1929 serta Pagaruyung — terutama terhadap barang-barang pusaka yang
tersimpan di sana — dalam tahun 1930. Pcmeriksaan dan pendaftaran peninggalan-pening-
galan di Sulawesi dijalankan dalam tahun 1928 dan 1929.

Perhatian khusus dicurahkan pula terhadap peninggalan-peninggalan Islam di Cirebon,
dimana dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap istana Sultan Sepuh, Mesjid Agung, dan
Gunung Jati (1928, 1931 — 1936), juga mesjid-mesjid serta makam-makam di Mantingan
(Japara) dan Demak mendapat giliran untuk diperiksa dan diabadikan mana-mana yang
masih asli (1930).

Demikianlah maka di bawah pimpinan Bosch Jawatan Purbakala telah mencapai
kedewasaannya, baik dalam bidang pekerjaannya maupun dalam perumusan tugas serta
organisasinya, lebihdebih lagi ketika setelah bertahun-tahun diusahakan akhirnya dalam
tahun 1931 dapat diundangkan monumenten-ordonantie (Staatsblad 1931 No. 238) yang
menjamin pengawasan dan perlindungan peninggalan-peninggalan purbakala. Namun
demikian, kedewasaan ini harus disertai dengan penyempitan lapangan kerja sejak tahun
1932. Pada tahun ini timbullah ’jaman malaise” yang memaksa Pemerintah mengadakan
penghematan sehebat-hebatnya dalam bidang keuangan. Sejak itu pula semua pekerjaan
Jawatan Purbakala yang tidak sangat mendesak harus dihentikan. Maka praktis hanya
pekerjaan di Prambanan sajalah yang dapat berlangsung terus.

Kalau penyempitan usaha ini boleh dianggap mengecewakan Bosch, maka lebih
mengecewakan lagi adalah musnahnya sejumlah benda-benda purbakala yang terbaik di
Paris. Dalam pameran internasional di sana (1931) contoh-contoh yang terbaik dari
khazanah kepurbakalaan Indonesia dipertontonkan untuk beberapa waktu. Kebakaran
hebat yang menjadikan pavilyun Indonesia setumpukan puing dan abu, sekaligus menelan

o Tentang riwayat dan perkembangan ilmu ini di Indonesia ada uraiannya sendiri di belakang



pula semua benda pameran, termasuk patung-patung emas, perunggu dan batu beserta
benda-benda purbakala lainnya. :

Demikianlah maka tahun-tahun terakhir dari pimpinan Bosch tidak hanya ditandai
oleh sukses-sukses saja melainkan juga oleh kemalangan.

Jawatan Purbakala di bawah Stutterheim

Pada pertengahan tahun 1936 Bosch cuti ke negeri Belanda, untuk tidak kembali lagi
karena tahun berikutnya ia mengundurkan diri dari jabatannya di Indonesia. Maka Dr.
W.F. Stutterheim, yang sejak kepergian Bosch itu mewakilinya, kini diangkat menjadi
Kepala Jawatan Purbakala.

Stutterheim ini sudah bekerja di Jawatan Purbakala dalam tahun 1924, tetapi 2 tahun
kemudian ia mendapat tugas untuk mendirikan dan mengepalai sebuah A.M.S. gaya baru
ialah yang berjurusan Sastra Timur (bagian Al) di Solo. Sebagai seorang ahli purbakala
yang sehaluan dengan Bosch ia mendapatkan kepuasan dalam berhasilnya ia memasukan
Sejarah Kesenian dan Kebudayaan Indonesia ke dalam kurikulum sekolah tersebut.

Pun sebagai Direktur dari A.M.S. ini ia tetap terus memclihara dan memupuk
keahliannya dalam bidang purbakala, sehingga tidak terlalu sulitlah baginya untuk
menggantikan Bosch ketika tiba waktunya. Maka kesulitan yang dihadapi adalah
kurangnya tenaga ahli untuk melaksanakan sebaik-baiknya tugas Jawatan Purbakala,
sebagaimana telah digariskan dalam tahun 1927, yang sudah begitu meluas dan yang
menurut citacitanya bahkan masih harus diperluas lagi. Paling sedikit ia menginginkan
adanya tambahan ahli-ahli khusus untuk bidang : islamologi, sinologi, keramologi,
sejarah kesenian dan - untuk tidak ketinggalan dari perkembangan di luar negeri - dalam
bidang kimia (chemical archaeology sebagai cabang yang terbaru dan ternyata memang
sangat penting untuk penelitian mineral, bahan-bahan dan untuk keperluan pemecliharaan).
Ditambah lagi dengan tidak adanya pula seorang ahli purbakala yang dapat mewakilinya
dan menjadi calon penggantinya selaku Kepala Jawatan, maka sejak permulaan memangku
jabatannya yang baru itu Stutterheim tiada henti-hentinya memperjuangkan nasib
Jawatannya. Terus menerus mengganggu pikirannya juga adalah tidak adanya tenaga ahli,
yang dapat khusus ditugaskan di Sumatra. la baru menghentikan usaha-usaha tersebut
setelah nyata kemustahilannya ketika pecah perang dunia ke-II.

Dengan kurangnya tenaga ahli, dan keuangan pula berhubung dengan penghematan-
penghematan, maka kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh Jawatan Purbakala di bawah
pimpinan Stutterheim terutama sekali terletak dalam bidang ilmiahnya. Dan inipun berkat
kemampuannya sendiri yang luar biasa ! Hasratnya untuk selalu saja mendapatkan sesuatu
yang baru — pun dengan meneliti kembali pendapat-pendapat serta pendirian-pendirian
yang sudah ada — disertai dengan “tangan dingin”nya untuk tepat mencukil apa-apa yang
ada tetapi tidak diketahui orang lain, dan dengan “ilham’’nya yang datang bertubi-tubi,
maka mengalirlah karangan demi karangan dari Jawatan Purbakala. Meskipun nilai daripada
karangan-karangan ini sangat berbeda-beda, ada yang sungguh-sungguh matang dan ada
pula yang lebihdebih berupa pemberitahuan belaka dan bersifat sementara untuk dibantah
sendiri pada kesempatan lain, tidak dapatlah diingkari bahwa waktu itu Jawatan Purbakala
betul-betul menduduki tempatnya sebagai lembaga ilmiah.

Mengingat akan sifat dan pribadi Stutterheim, sukarlah diharapkan bahwa ia dengan
begitu saja akan melanjutkan rckonstruksi Candi Siwa dan Prambanan. Maka diteruskannya
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pekerjaan ini juga adalah terutama disebabkan karena rasa tanggung jawabnya, lebih-lebih
lagi dengan keluarnya dana bantuan dari negeri Belanda khusus untuk keperluan ini.
Dalam prakteknya, yang bekerja adalah Ir. V.R. van Romondt, yang dengan cermat sekali
menyusun rekonstruksi baru yang berbeda sekali dari rekonstruksi Perquin atas dasar
penelitian yang cermat terhadap batu-batunya yang telah diatur dalam susunan-susunan
percobaan di atas tanah. Setelah rekonstruksi ini benar-benar dapat dipertanggung jawabkan
dari segala sudut, dan setelah pasti benar bahwa pembinaan kembali memang dapat
dilaksanakan, maka dengan adanya dana bantuan tersebut dimulailah pembinaan kembali
Candi Siwa itu (1938).

Sambil membina kembali penyelidikan dijalankan pula terhadap bangunannya sendiri
yang menghasilkan pengetahuan bahwa titik pusat halaman candi terletak di sudut
tenggara bangunan induknya, dan bahwa titik ini ditandai secara khusus. Dapat diketahui
pula bahwa candi-candi kelir didirikannya tepat di ujung-ujung diagonal dan sumbu-sumbu
yang melalui titik pusat itu tadi, sehingga dengan demikian halaman candi ditandai oleh 9
buah titik yang tentunya mempunyai arti khusus magis sebagai tempat suci.

Penggalian di sekitar bangunannya memperlihatkan bahwa sebagai landasan tanahnya
diperkeras dengan batu-batu kali, pula bahwa cara membangun candinya dahulu adalah
dengan pemasangan perancah-perancah.

Dalam tahun 1936 dilakukan penggalian terhadap Candi Gebang, dimana beberapa
buah batu di atas tanah mengakibatkan berdirinya sebuah candi yang boleh dikatakan
lengkap (pembinaan kembali selesai tahun 1939).

Penyelidikan terhadap Candi Gunung Wukir mendapatkan lingga-lingga semu di
sudut-sudut halaman, seperti halnya di Gebang, dan hal ini mengingatkan pula kepada
candi kelir gugusan Loro Jonggrang.

Candi Gunung Wukir yang dihubungkan dengan prasasti Canggal dari tahun 732
ternyata kakinya tinggi dan rata, sama halnya dengan Candi Badut yang dihubungkan
dengan prasasti Dinoyo tahun 760. Maka sungguh menarik perhatian bahwa CandiKalasan
yang berasal dari tahun 778 sangat berbeda adanya. Penyelidikan di sini mendapatkan dua
bangunan di dalam candinya sendiri (1940) sehingga bangunan yang sekarang terbukti
adalah bangunan yang ketiga ! Kaki kedua bangunan yang terdahulu itu rata pula, maka
yang berasal dari tahun 778 jelas bukanlah bangunan yang sekarang berdiri itu ! Betapa
pentingnya temuan ini untuk penelitian perkembangan seni bangunandulu, tidak perlulah
rasanya dijelaskan lagi.

Penvelidikan yang didahului oleh penggalian dan diakhiri oleh pembinaan kembali
dilakukan di Penanggungan (1936--1939) dan di Sumberawan (1937— 1938), sedangkan
penyelidikan yang tidak dapat diteruskan dengan pembinaan kembali melainkan hanya
sampai kepada rekonstruksi di atas kertas saja dilakukan di Ratuboko (sejak 1938) dan di
Candi Jawi (1938-1941).

s Pertl)fikan-perbaik.'fn pemt yang disertai ‘det':gan pgmbongkaran seluruh bangunannya
an pembinaan kembali dilakukan pada Candi Singosari (selesai 1937), di Madura (gapura
di Takobulao dan Madegan, 1936), dan di Sendangduwur (gapura-gapuranya, 1938-1940).

Di Cirebon, dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap tempat penyimpanan barang-
barang di Gunung Jati (1938), perhaikan terhadap gapura Sunyaragi (1939) dan terhadap
mesjid Panjunan (1939--1940).

Di Makassar dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap beberapa gedung di dalam
Benteng Ujung Pandang oleh yayasan Ford Rotterdam dengan nasehat serta petunjuk dari
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